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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengujian daya hambat biji asam jawa 

dengan metode sumuran tentang penghambatan pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dalam ekstraksi etanol biji asam jawa kemudian dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak biji asam jawa mengandung efek antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan pada control positif 

(gentimisin), terlihat bahwa adanya zona bening yang terjadi disekitar ares 

disk yang ditumbuhi bakteri, dengan diameter zona hambat terbentuk adalah 

13,6 mm pada konsetrasi 20 %, 19,6 mm pada konsentrasi 40%,  24,3 mm 

pada konsentrasi 60%, 25,6 mm pada konsentrasi 80 %, dan 27 mm pada 

konsentrasi 100%. 

Di dalam uji konsentrasi ekstrak etanol biji asam jawa yang paling 

efektif dari seri konsentrasi mulai dari 100%, 80%, 60%, 40% dan 20 % 

sehingga terlihat dalam biji asam yang paling efektif biji asam jawa adalah 

pada konsentrasi 100%. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan dapat dilakukan peneliti lebih lanjut ekstrak biji asam jawa 

terkait manfaatnya dalam menghambat bakteri lain 
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2. Perlu dilakukan upaya pengembangan ekstrak etanol biji asam jawa 

(Tamarindus indica L) Staphylococcus aureus sebagai terapi alternatif 

infeksi bakteri khususnya yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus  
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang daya hambat anti bakteri 

ekstrak etanol biji asam jawa (Tamarindus indica L.) mengunakan metode 

in vivo (pada hewan coba)agar dapat diketahui dosis keamanan dan 

toksisitasnya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan jenis pelarut lainnya. 
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